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ABSTRAKSI 

Fikri Pradana, Analisis Terhadap Penyelesaian Wanprestasi Nasabah Dalam 

Akad Musyarakah Menurut Fatwa DSN MUI (Studi Kasus: PT. Bank BNI Syariah 

Pusat). Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah. Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

 

Kasus pembiayaan bermasalah nasabah banyak terjadi di berbagai bank, 

termasuk bank syariah. Timbulnya pembiayaan bermasalah tersebut dapat 

diakibatkan oleh berbagai kondisi dan keadaan. Diantara penyebabnya adalah 

kelalaian nasabah dalam menunaikan kewajibannya dalam hal pinjaman atau karena 

usaha mereka mengalami kegagalan. Wanprestasi nasabah tersebut perlu mendapat 

solusi dari persepektif syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

penyelesaian wanprestasi nasabah di bank syariah khususnya dalam akad musyarakah 

telah sesuai dengan fatwa DSN-MUI. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

yang menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif analisis, yaitu 

penelitian dengan mengumpulkan data mengenai penyelesaian wanprestasi dalam 

akad musyarakah di PT. Bank BNI Syariah Pusat ditinjau dari Fatwa DSN-MUI. 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer berupa hasil dari 

wawancara yang diteliti dan data sekunder berupa buku, internet, jurnal dan dokumen 

lain yang berkaitan dengan penelitian.  

Hasil penelitian ini menujukan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

terjadinya wanprestasi nasabah dalam akad musyarakah di PT. Bank BNI Syariah 

Pusat. Diantara penyebabnya adalah kondisi usaha nasabah yang tidak 

menguntungkan selain itu wanprestasi nasabah juga terjadi karena adanya itikad yang 

kurang baik dari pihak nasabah itu sendiri yang tidak mau menyelesaikan 

kewajibannya. Proses penyelasian wanprestasi dalam akad musyarakah, dilakukan 

dengan memberikan peringatan secara lisan dengan memberikan waktu sampai akhir 

bulan, pemberian surat peringatan, akad ulang melalui PT. Bank BNI Syariah Pusat. 

Proses penyelesaian wanprestasi yang dilakukan oleh PT. Bank BNI Syariah Pusat 

sudah sesuai dengan fatwa DSN MUI No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Pembiayaan Musyarakah. 
 

Kata Kunci: Akad Musyarakah, Wanprestasi, DSN MUI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu bagian terpenting dari muamalah atau ekonomi Islam dalam 

perspektif Islam adalah syirkah (perseroan). Transaksi perseroan tersebut 

mengharuskan adanya Ijab dan Qabul. Sah tidaknya transaksi perseroan  

tergantung pada syarat sah dan hukum yang ditransaksikan yaitu harus sesuatu 

yang sama-sama menguntungkan. Secara sederhana akad ini bisa digambarkan 

suatu proses transaksi dimana dua pihak  atau lebih menyalurkan modal untuk 

satu usaha, dengan persentasi bagi hasil yang telah disepakati. Konteks 

perbankan, musyarakah berarti penyatuan modal dari bank dan nasabah untuk 

kepentingan usaha, musyarakah biasanya diaplikasikan untuk pembiayaan 

proyek, dimana nasabah dan pihak bank sama-sama menyediakan dana untuk 

membiayai proyek tersebut. Setelah proyek itu selesai, nasabah mengembalikan 

dana tersebut bersama dengan bagi hasil yang telah disepakati dalam kontrak 

untuk pihak bank. Musyarakah juga bisa ditetapkan dalam skema modal ventura, 

pihak bank diperbolehkan untuk melakukan investasi dalam kepemilikan sebuah 

perusahaan. Penanaman modal dilakukan oleh pihak bank untuk jangka waktu 

secara singkat maupun bertahap.
44

 

Keberadaan lembaga keuangan yang menawarkan berbgai bentuk fasilitas 

pembiayaan untuk lebih memperluas penyediaan pembiayaan alternatif bagi dunia 

usaha dalam sistem perekonomian modern sangatlah dibutuhkan.
45

 Musyarakah 

dikenal sebagai skema pembiayaan yang cocok untuk investasi kolektif dalam 

kehidupan ekonomi modern. Bank syariah menerapkan musyarakah dengan 

berkonstribusi modal pada proyek baru atau yang sudah berdiri. Bank syariah 

                                                           
44

 Nur Aziroh, “Musyarakah dalam Fiqih Dan Perbakan Syariah”, Jurnal, No.2, Desember 

2014, h.312. 
45

 Andri Soemitra, Bank & Lembaga keuangan Syariah, (Jakarta: KENCANA, 2017),  h.347. 
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juga ikut menanggung biaya bagian proyek dalam rasio sesuai rasio 

modalnya. Bank syariah dengan menggunakan musyarakah sebagai skema 

investasi membuat likuiditas yang cukup tersedia untuk nasabah unuk periode 

waktu yang lama. Pada umumnya bank syariah menjadi partner aktif dan 

berpartisipasi dalam menentukan metode produksi dan tujuan dari pendirian 

usaha. Bank syariah berbagi keuntungan atau kerugian dengan nasabah (partner) 

tanpa membebani nasabah dengan utang atau kewajiban finansial lainnya ketika 

nasabah harus membayar dalam situasi apapun.
46

 

Dewan Syariah Nasional menetapkan aturan tentang pembiayaan 

musyarakah sebagaimana tercantum dalam fatwa Dewan Syariah Nasional 

Nomor 08/DSN-MUI/IV/2000. Dewan Syariah Nasional (DSN) adalah dewan 

yang dibentuk olah majelis ulama Indonesia yang bertugas dan memiliki 

kewenagan untuk menetapkan fatwa tentang produk, jasa, dan kegiatan bank yang 

melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.
47

 Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Nomor 08/DSN-MUI/IV/2000, tanggal 13 April 2000 menjelaskan 

bahwa kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan usaha 

terkadang memerlukan dana dari pihak lain, antara lain melalui pembiayaan 

musyarakah yaitu pembiayaan berdasarkan akad kerjasama antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu, masing-masing pihak memberikan kontribusi 

dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 

sesuai dengan kesepakatan. 

Sedangkan dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 

32/34/Kep/Dir tanggal 12 Mei 1999, pasal 28 butir b.2.b. sebagaimana dijabarkan 

dalam lampiran 6 bahwa penyaluran dana masyarakat dapat dilakukan dalam 

bentuk musyarakah yaitu akad kerjasama usaha patungan antara dua pihak atau 

lebih pemilik modal untuk membiayai suatu jenis usaha yang halal dan produktif. 

Pendapatan atau keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati. Jadi 

                                                           
46

 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Press,  2013), h.171-172. 
47

 Ahmad Ifham, Ini Lho Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2015), h.6. 
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secara istilah musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih 

untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi 

dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko 

akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
48

 

Untuk menjalankan syirkah, tidak diharuskan adanya kesamaan modal dan 

pengelolaannya. Boleh saja modal antara yang satu dengan yang lain berbeda 

sesuai kemampuan, sebagaimana perbedaan dalam hal tanggung jawab ketika 

mengelola usahanya. Kemudian dari hasil usaha keuntungan dibagikan 

berdasarkan pada persyaratan yang ditetapkan masing-masing phak ketika 

memulai akad. Sementara untuk menentukan kerugian berbeda dengan cara 

menentukan pembagian keuntungan. Pembagian kerugian harus disesuaikan 

dengan jumlah modal yang diberikan.
49

 

Khususnya pada pembiayaan mudharabah dan musyarakah, bank syariah 

akan melakukan pengawasan dan pembiyaan perkembangan proyek usaha yang 

dikelola nasabah lebih ketat, karena keuntungan yang akan diperoleh bank syariah 

berasal dari keuntungan yang dibagihasilkan berdasarkan nisbah yang telah 

disepakati bersama dari usaha yang dikelola oleh nasabah sehingga jika usaha 

yang dikelola oleh nasabah tersebut gagal maka bank syariah harus memikul 

risiko kehilangan dan yang telah diberikan kepada nasabah. Pada jangka waktu 

(masa) pembiayaan tidak mustahil terjadi suatu kondisi pembiayaan, yaitu adanya 

suatu penyimpangan dalam hal pembayaran yang menyebabkan keterlambatan 

dalam pembayaran atau diperlukan tindakan yuridis dalam pengembalian atau 

kemungkinan potensial loss. Kondisi ini yang disebut dengan pembiayaan 

bermasalah, keadaan turunnya mutu pembiayaan tidak terjadi secara tiba-tiba, 

                                                           
48

 Erni,” Penerapan Akad Musyarakah Pada Bank Syariah”, Jurnal, Januari, 2017. 
49

 H.R Daeng Naja, Akad Bank Syariah, (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Yustisia, 2011), h. 50. 
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tetapi selalu memberikan “warning sign” atau faktor-faktor penyebab terlebih 

dahulu dalam masa pembiayaan.
50

 

Musyarakah biasanya diaplikasikan untuk pembiayaan proyek dimana 

nasabah dan bank sama-sama menyediakan dana untuk membiayai proyek 

tersebut. Setelah proyek itu selesai, nasabah mengembalikan dana tersebut 

bersama bagi hasil yang telah disepakati untuk bank. Selain itu pada lembaga 

keuangan khusus yang dibolehkan melakukan investasi dalam kepemilikan 

perusahaan, al-musyarakah diterapkan dalam skema modal ventura. Penanaman 

modal dilakukan dalam jangka waktu tertentu dan setelah dana tersebut bersama 

bagi hasil yang telah disepakati untuk bank. Sejauh ini akad musyarakah 

digunakan untuk pembiayaan proyek jangka pendek, pengadaan peralatan kantor, 

pembenahan jembatan atau proyek pembangunan dari pemerintah daerah. Arison 

mengungkapkan, “keuntungan menggunakan akad mudharabah dan musyarakah 

bisa lima kali lebih besar dari murabahah”. Untuk produk pembiayaan yang 

digunakan, yakni murabahah dengan komposisi 50 persen, ijarah 40 persen, serta 

10 persen mudharabah dan musyarakah.
51

 

Bank syariah dalam memberikan pembiayaan berharap bahwa pembiayaan 

tersebut berjalan dengan lancar, nasabah mematuhi apa yang telah disepakati 

dalam perjanjian dan membayar lunas bilamana jatuh tempo. Akan tetapi, bisa 

terjadi dalam jangka waktu pembiayaan nasabah mengalami kesulitan dalam 

pembiayaan yang berakibat kerugian bagi bank syariah. Dalam hukum perdata 

kewajiban memenuhi prestasi harus dipenuhi oleh debitur sehingga jika debitur 

tidak memenuhi sesuatu yang diwajibkan, seperti yang telah ditetapkan dalam 

perjanjian maka dikatakan debitur telah melakukan wanprestasi. Setiap terjadi 

pembiayaan bermasalah maka bank akan syariah akan berupaya untuk 

menyelamatkan pembiayaan bermasalah berdasarkan PBI No. 13/9/PBI/2011 

                                                           
50

 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2013), h.101-102. 
51

 republika.co.id , diakses pada 4 November 2017, pukul 17.01. 
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tentang perubahan atas PBI No. 10/18/PBI/2008 tentang restukturisasi 

Pembiayaan Bagi Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah.
52

 

Wanpretasi adalah tidak melakukan prestasi, atau melakukan prestasi 

tetapi yang dilaksanakannya tidak tepat waktu atau tidak sesuai dengan yang 

seharusnya. Hal ini yang dapat mengakibatkan bank mengalami kerugian karena 

dihadapkan kepada angsuran yang macet. Selain risiko yang diakibatkan oleh 

nasabah dalam menjalankan pembiayaan ini, juga terdapat risiko yang 

diakibatkan oleh intern bank syariah itu sendiri yaitu dari bagian yang menangani 

masalah pembiayaan yaitu tidak menjalankan prinsip kehati-hatian dengan benar 

sehingga hal ini juga dapat merugikan bank syariah yang telah dipercaya oleh 

umat dalam menyimpan dananya.
53

 

Kerugian bank seperti ini jika tidak dikelola dengan benar maka akan 

membawa kehancuran pada bank, seperti yang saat ini hampir dialami oleh bank 

muamalat karena banyaknya pembiayaan macet (NPF) yang tidak dikelola dengan 

baik menyebabkan bank muamalat kekurangan modal dan dalam keadaan 

dibawah pengawasan OJK.  

Sesuai dari permasalahan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Terhadap Penyelesaian Wanprestasi 

Nasabah dalam Akad Musyarakah menurut Fatwa DSN MUI (Studi Kasus: 

PT. BNI Syariah Pusat)”. 

  

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah di paparkan, maka penulis perlu untuk 

mengidentifikasi masalah yang terkandung pada penelitian yang akan penulis 

lakukan agar ditemukan jawaban atas permasalahan yang terjadi, yaitu: 

                                                           
52

 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, h.108-109. 
53

 [t.p], “Mekanisme Mengatasi Wanprestasi Nasabah Dalam Pembiayaan Murabahah Pada 

Bank BNI Syariah Cabang Palembang (Studi Kasus Periode 2012-1014)”, Skripsi, 2014. 
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1. Adanya kasus wanprestasi nasabah dalam akad musyarakah sehingga 

berpotensi menimbulkan kerugian bagi PT Bank BNI Syariah Pusat, 

kerugian bank seperti ini jika tidak dikelola dengan benar maka akan 

membawa kehancuran pada bank.  

2. Pembiayaan dengan akad musyarakah menjadi bermasalah akibat adanya 

nasabah gagal bayar (wanprestasi), salah satunya akibat proyek usaha 

yang dijalankan tidak berhasil. maka dari itu diperlukan langkah-langkah 

untuk menyelesaikan permasalahan kasus wanprestasi tersebut. 

3. Dalam penyelesaian kasus wanprestasi nasabah dalam akad musyarakah, 

penulis ingin melihat kesesuaian penyelesaian yang dilakukan oleh PT. 

Bank BNI Syariah Pusat dengan Fatwa DSN-MUI. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya pembahasan pada penelitian yang 

dilakukan penulis, maka penulis membatasi masalah penelitian ini agar tetap 

fokus dan terarah pada permasalahan yang akan dibahas untuk mencapai hasil 

yang diharapkan. Batasan masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi wanprestasi nasabah khususnya dalam 

akad musyarakah di PT. Bank BNI Syariah Pusat. 

2. Proses penyelesaian wanprestasi nasabah dalam akad musyarakah yang 

dilakukan oleh PT. Bank BNI Syariah Pusat dan menyesuaikannya dengan 

Fatwa DSN MUI. 

 

D. Perumusan Masalah 

Terdapat rumusan permasalahan yang timbul pada penelitian ini yang 

diajukan ke dalam pertanyaan penelitian (research questions) sebagai berikut: 
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1. Apa yang mempengaruhi terjadinya wanprestasi nasabah pembiayaan dalam 

akad musyarakah di PT. Bank BNI Syariah Pusat? 

2. Apa langkah-langkah penyelesaian wanprestasi nasabah pembiayaan dalam 

akad musyarakah di PT. Bank BNI Syariah Pusat? 

3. Apakah penyelesaian wanprestasi nasabah pembiayaan dalam akad 

musyarakah di PT. Bank BNI Syariah Pusat sudah sesuai dengan fatwa DSN 

MUI? 

 

E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

wanprestasi dalam akad musyarakah di PT. Bank BNI Syariah. 

b. Untuk mengetahui langkah-langkah penyelesaian wanprestasi nasabah 

dalam wanprestasi nasabah di PT. Bank BNI Syariah. 

c. Untuk mengetahui apakah penyelesaian wanprestasi nasabah dalam akad 

musyarakah di PT. Bank BNI Syariah sudah sesuai dengan fatwa DSN 

MUI. 

2. Manfaat Penelitian: 

a. Untuk penulis, agar mendapatkan pengetahuan tentang penyelesaian 

wanprestasi nasabah pembiayaan, khususnya pada produk perbankan 

syariah. 

b. Untuk kalangan akademis dan mahasiswa jurusan perbankan syariah, 

untuk menambah ilmu pengetahuan dan sebagai rujukan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti tentang penyelesaian wanprestasi 

nasabah pembiayaan. 

c. Untuk masyarakat umum, untuk memberikan wawasan dan pengetahuan 

kepada masyarakat luas mengenai prosedur penyelesaian wanprestasi 

nasabah pembiayaan. 
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F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelumnya beberapa ahli telah melakukan penelitian untuk melakukan 

penelitian terhadap Wanprestasi Nasabah di Bank Syariah dengan variasi waktu 

dan indikator yang beragam, yakni: 

       Tabel 1.1 

        Penelitian Terdahulu 

No Identitas Metode dan Hasil Perbedaan Persamaan 

1. Mekanisme 

Mengatasi 

Wanprestasi 

Nasabah Dalam 

Pembiayaan 

Murabahah 

Pada Bank BNI 

Syariah Cabang 

Palembang 

(Studi Kasus 

Periode 2012-

2014) 

Nama Peneliti: 

Yuhana 

Sumber: 

Skripsi  

Tahun: 2015 

Metode: Data 

Kualitatif 

 

Hasil: Mekanisme 

penyelesaian 

wanprestasi nasabah 

dalam pembiayaan 

murabaha pada bank 

bni syariah cabang 

palembang 

dilakukan melalui 

musyawarah antara 

pihak bank dengan 

pihak nasabah tanpa 

lembaga hukum 

lain. 

Dalam 

penelitian 

yang 

sebelumnya 

penulis fokus 

kepada akad 

murabahah 

dan tidak 

melakukan 

analisis 

mengenai 

kesesuaian 

penyelesaian 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

yang 

dilakukan 

dengan fatwa 

DSN MUI.  

Kedua 

penelitian ini 

fokus terhadap 

masalah 

wanprestasi 

nasabah 

dengan 

melakukan 

analisis 

mengenai apa 

yang 

mempengaruhi 

wanprestasi 

nasabah dan 

bagaimana 

prosedur 

penyelesaian 

wanprestasi 

nasabah. 

Kedua 
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No Identitas Metode dan Hasil Perbedaan Persamaan 

Dalam 

penelitian 

kali ini 

penulis 

penulis 

melakukan 

analisis 

terhadap 3 

permasalahan 

diantaranya 

pertama, 

mengenai apa 

yang 

mempengaru

hi 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

musyarakah, 

kedua, 

mengenai 

bagaimana 

prosedur 

penyelesaian 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

penelitian ini 

dilakukan di 

bank syariah, 

khususnya 

BNI Syariah 
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No Identitas Metode dan Hasil Perbedaan Persamaan 

musyarakah 

dan ketiga, 

apakah 

penyelesaian 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

musyarakah 

ini sudah 

sesuai dengan 

fatwa DSN 

MUI. 

2.  Penyelesaian 

Wanprestasi 

Pemberian 

Kredit Tanpa 

Agunan Dalam 

Pelaksanaan 

Penyediaan 

Dana Bergulir 

Dan Kredit 

Mikro Program 

Nasional 

Pemberdayaan 

masyarakat 

(PNPM) 

Mandiri (Studi 

Metode: Deskriptif 

Kualitatif 

 

Hasil: Upaya 

penyelesaian 

wanprestasi PNPM 

Mandiri yang 

dilakukan oleh 

BKM telah di 

selesaikan melalui 

3R yaitu 

rescheduling atau 

penjadwalan 

kembali, 

reconditioning atau 

Dalam 

penelitian 

yang 

sebelumnya, 

penulis fokus 

untuk 

mengetahui, 

men-

deskripsikan 

dan meng-

analisis  

penyelesaian 

wanprestasi 

pemberian 

kredit tanpa 

Kedua 

penelitian ini 

fokus terhadap 

masalah 

wanprestasi 

nasabah.  
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No Identitas Metode dan Hasil Perbedaan Persamaan 

Desa 

Jambangan 

Kecamatan 

Besuk 

Kabupaten 

Probolinggo) 

Nama Peneliti: 

Puspita Jayanti 

Sumber: Jurnal  

Tahun: 2013 

penyelesaian 

kembali dan 

restructuring atau 

penataan kembali. 

agunan dalam 

penyediaan 

dana bergulir 

dan kredit 

mikro 

Program 

Nasional 

Pemberdayaa

n Masyarakat 

(PNMP) 

Mandiri di 

Desa 

Jambangan 

Kecamatan 

Besuk 

Kabupaten 

Probolinggo. 

Dalam 

penelitian 

kali ini 

penulis 

penulis 

melakukan 

analisis 

terhadap 3 

per-

masalahan 
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No Identitas Metode dan Hasil Perbedaan Persamaan 

diantaranya 

pertama, 

mengenai apa 

yang 

mempengaru

hi 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

musyarakah, 

kedua, 

mengenai 

bagaimana 

prosedur 

penyelesaian 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

musyarakah 

dan ketiga, 

apakah 

penyelesaian 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

musyarakah 

ini sudah 
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No Identitas Metode dan Hasil Perbedaan Persamaan 

sesuai dengan 

fatwa DSN 

MUI. 

     

3.  

Wanprestasi 

Dan Model 

Penyelesaiannya 

Di LKMS 

(Studi Pada 

Lembaga KSPS 

BMT Bina 

Ummat 

Sejahtera) 

Nama Peneliti: 

Nurul Hidayah 

Dan Ariy 

Khaerudin 

Sumber: 

Skripsi 

Tahun: 2014 

Metode: Penelitian 

Yuridis Empiris 

 

Hasil: Dalam 

penyelesaian 

sengketa BMT BUS 

masih 

mengedepankan 

cara cara 

kekeluargaan, 

belum 

menggunakan 

lembaga lembaga 

peradilan, 

khususnya 

pengadilan agama 

dan BASYARNAS 

Dalam 

penelitian 

yang 

sebelumnya, 

penulis fokus 

kepada akad 

murabahah  

dan selain 

menganalisis 

faktor-faktor 

yang mem-

pengaruhi 

terjadinya 

wanprestasi 

nasabah, 

penulis juga 

menganalis 

apakah model 

penyelesian 

sngketa yang 

dilakukan 

sudah sesuai 

dengan 

hokum positif 

Kedua 

penelitian ini 

fokus terhadap 

masalah 

wanprestasi 

nasabah 

dengan 

melakukan 

analisis 

mengenai 

faktor-faktor 

apa yang 

mempengaruhi 

wanprestasi 

nasabah.  
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No Identitas Metode dan Hasil Perbedaan Persamaan 

maupun 

prinsip 

syariah serta 

apakah akad 

pembiayaan 

murabahah 

pada KSPS 

BMT BUS 

sudah sesuai 

syariah dan 

peraturan 

perundang-

undangan 

yang ada atau 

belum. 

Dalam 

penelitian 

kali ini 

penulis 

penulis 

melakukan 

analisis 

terhadap 3 

permasalahan 

diantaranya 

pertama, 

mengenai apa 
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No Identitas Metode dan Hasil Perbedaan Persamaan 

yang 

mempengaru

hi 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

musyarakah, 

kedua, 

mengenai 

bagaimana 

prosedur 

penyelesaian 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

musyarakah 

dan ketiga, 

apakah 

penyelesaian 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

musyarakah 

ini sudah 

sesuai dengan 

fatwa DSN 

MUI. 
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No Identitas Metode dan Hasil Perbedaan Persamaan 

4. Penyelesaian 

Wanprestasi 

dalam 

Perjanjian 

Pembiayaan 

Bagi Hasil 

Berdasarkan 

Prinsip Syariah 

Nama Peneliti: 

M. Nasir Yusuf 

Sumber: Jurnal 

Tahun: 2008 

Metode: 

Pendekatan Yuridis 

Normatif 

 

Hasil: Penyelesaian 

pembiayaan karna 

terjadinya 

wanprestasi 

sehingga 

menimbulkan 

masalah (macet) 

dilakukan melalui 

analisa pengamatan 

dan perhitungan 

terhadap kondisi 

dari nasabah, 

penyelesaian yang 

paling tepat 

dilakukan melalui 

musyawarah dan 

penyelesaian 

melalui jaminan 

yang diberikan. 

Dalam 

penelitian 

sebelumnya 

hanya 

melakukan 

analisis 

terhadap 

penyelesaian 

wanprestasi 

dalam 

perjanjian 

pembiayaan 

bagi hasil 

berdasarkan 

prinsip 

syariah. 

Dalam 

penelitian 

kali ini 

penulis 

penulis 

melakukan 

analisis 

terhadap 3 

permasalahan 

diantaranya 

pertama, 

Kedua 

penelitian ini 

fokus terhadap 

penyelesaian 

wanprestasi. 
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No Identitas Metode dan Hasil Perbedaan Persamaan 

mengenai apa 

yang 

mempengaru

hi 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

musyarakah, 

kedua, 

mengenai 

bagaimana 

prosedur 

penyelesaian 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

musyarakah 

dan ketiga, 

apakah 

penyelesaian 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

musyarakah 

ini sudah 

sesuai dengan 

fatwa DSN 
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No Identitas Metode dan Hasil Perbedaan Persamaan 

MUI. 

5. Tinjauan 

Yuridis 

Pengelolaan 

Risiko dan 

Penyelesaian 

Sengketa 

Wanprestasi 

Dalam 

Pembiayaan 

Murabahah 

Antara Bank 

Syariah X Dan 

PT. Z Pada 

Badan Arbitase 

Syariah 

Nasional Dan 

Pengadilan 

Agama 

Nama Peneliti: 

Nafila 

Rahmawati  

Sumber: 

Skripsi 

Tahun: 2012 

Metode: Penelitian 

Deskriptif 

 

Hasil: Pengelolaan 

resiko dan 

pembiayaan 

murabahah yang 

dibiayai oleh bank 

syariah X atas 

proyek PT Z dalam 

akta akad 

pembiayaan 

murabahah No. 53 

tahun 2005 telah 

sesuai dengan yang 

diamanahkan dalam 

KUH Perdata 

khususnya pasala 

1320 karena telah 

memenuhi syarat-

syarat perjanjian 

yaitu para pihak 

yang membuat 

perjanjian cakap 

untuk melakukan 

Dalam 

penelitian 

sebelumnya, 

berkaitan 

dengan 

kemungkinan 

terjadinya 

wanprestasi 

sekaligus 

melakukan 

upaya 

pengelolaan 

terhadap 

risiko yang 

mungkin 

muncul 

dalam 

pembiayaan 

murabahah 

pada bank 

syariah. 

Dalam 

penelitian 

kali ini 

penulis 

Kedua 

penelitian ini 

fokus terhadap 

masalah 

wanprestasi 

dan kedua 

penelitian ini 

dilakukan di 

bank syariah. 
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No Identitas Metode dan Hasil Perbedaan Persamaan 

tindakan hukum, 

tercapainya akta 

sepakat, adanya 

obyek perjanjian 

dan kuasa yang 

halal. 

melakukan 

analisis 

terhadap 3 

permasalahan 

diantaranya 

pertama, 

mengenai apa 

yang 

mempengaru

hi 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

musyarakah, 

kedua, 

mengenai 

bagaimana 

prosedur 

penyelesaian 

wanprestasi 

nasabah 

dalam akad 

musyarakah 

dan ketiga, 

apakah 

penyelesaian 

wanprestasi 
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No Identitas Metode dan Hasil Perbedaan Persamaan 

nasabah 

dalam akad 

musyarakah 

ini sudah 

sesuai dengan 

fatwa DSN 

MUI. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, penulis menyusunnya 

kedalam 5 (lima) bab dimana setiap babnya terdiri dari beberapa sub bab 

tersendiri. Bab-bab secara keseluruhannya saling berkairtan satu dengan lainnya. 

Yang diawali dengan pendahulu dan diakhiri dengan bab penutup yang berupa 

kesimpulan dan saran. Adapun gambaran sekilas mengenai bab-bab tersebut 

adalah sebagai berikut. 

Bab I PENDAHULUAN 

Bab ini mengemukakan mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

terdahulu yang relevan dan sistematika penulisannya. 

Bab II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi landasan teori  berdasarkan kepada teori-teori yang relevan dengan 

pembahasan yang terdiri dari teori yang berkaitan dengan pembahasan, kerangka 

berpikir dan hipotesis Teori dalam masalah ini adalah mencakup mengenai 

musyarakah, akad/ sighat, wanprestasi dan penyelesaian wanprestasi. 
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Bab III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai metode penelitian yang menjelaskan secara detail cara 

kerja dan prosedur pelaksanaan penelitian yang berisi ruang lingkup penelitian, 

metode pengumpulan data dan metode analisis data. 

Bab  IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi deskripsi mengenai obyek penelitian dan hasil penelitian serta 

analisis data yang mencakup analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

wanprestasi pada pembiayaan musyarakah di PT. Bank BNI Syariah Pusat dan 

analisis terhadap penyelesaian wanprestasi pada pembiayaan musyarakah di PT 

BNI Syariah Pusat. 

Bab V PENUTUP 

Bab ini akan menguraikan tentang kesimpulan-kesimpulan sebagai jawaban dari 

permasalahan dan akan dituliskan pula saran-saran dari penulis. 
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